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ABSTRAKSI

MANAJEMEN REDAKSIONAL
PADA SURAT KABAR HARIAN RADAR KUDUS

Pada era reformasi yang ditandai dengan maraknylameassa sebagai
sarana komunikasi massa dan alat pembentuk opinikpgangatlah membantu
dalam kehidupan manusia untuk saling bertukar guikiberbagi pengalaman, dan
informasi dalam volume yang relatif besar. Mediasssaabaik elektronik maupun
cetak merupakan media komunikasi pertama yang dikeanusia sebagai media
yang memiliki ciri-ciri komunikasi massa, yaitu gaarah, melembaga, dan
umum. Dengan adanya media massa, mata dan hatakata terbuka untuk
mengetahui berbagai peristiwa yang terjadi di sekitta.

Penulis menitikberatkan pada media massa cetalebinb surat kabar,
khususnya Surat Kabar Harian Radar Kudus yangrgadterada di Jalan Bhakti
No.84 B Kudus, yang merupakan salah satu dari sghéas lokal yang terbit di
Indonesia. Uniknya, meskipun Surat Kabar HarianaRd€udus tergolong pers
lokal, namun kehadirannya disambut hangat oleh arakwt, baik masyarakat
Kabupaten Kudus maupun dari luar Kabupaten Kudwad.itd demi memenuhi
kebutuhan akan informasi, pendidikan, berita, iklaan hiburan, sehingga
pemasarannya telah menerobos sampai ke wilayabi#@nan Pati.

Surat Kabar Harian Radar Kudus cukup lihai dalamam& perhatian
masyarakat dengan menampilkan kejelasan gambaj,(foenentukahead line
memilih kosa kata, dan menyusun kalimat dalam dmyd, sehingga mudah
dipahami oleh pembaca. Berbagai berita yang dirdam Surat Kabar Harian
Radar Kudus tidak hanya meliputi peristiwa-peristiyang terjadi di Kota Kudus
saja, melainkan peristiwa-peristiwva yang terjadiwdiayah Karisidenan Pati.
Dalam hal ini tentunya diperlukan manajemen redaidi yang dapat menjaga
kualitas Radar Kudus.

Pada judul di atas yang dimaksud dengan "ManajeRedaksional"
adalah proses pengelolaan materi pemberitaan méddlap-tahap perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan, Rgemgakup proses
peliputan, penulisan, sampai pada editing (penggati) hingga menjadi berita
yang layak untuk diterbitkan. Karena menurut Kuwda Junaedhi, redaksi
adalah bagian atau orang dalam sebuah organisasiap@an pers yang bertugas
untuk menolak dan mengizinkan pemuatan sebuahatukdau berita. Adapun
pertimbangan yang digunakan bisa menyangkut aspakaa nilai tulisan atau
berita itu bernilai berita atau tidak, menarik kdga bagi pembaca, serta menjaga
corak politik yang dianut penerbitan pers terseButsamping itu bertugas untuk
memperhatikan bahasa, akurasi, dan kebenaran ntubeaita, termasuk di
dalamnya menjaga agar tidak terjadi salah cetaki §hailah penulis tertarik
untuk mengetahui manajemen redaksional yang dkaragpada Surat Kabar
Harian Radar Kudus demi menjaga kualitas produk.

Dari latar belakang tersebut diambil rumusan masaBagaimana
manajemen redaksional pada Surat Kabar Harian Réatdus Periode 2007 di
Kabupaten Kudus?
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MOTTO
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“Jika sebuah urusan atau pekerjaan yang di serahkkapadg
orang yang bukan ahlinya, maka tunggulah saat keraman”

*kkkk

Hidup tanpa iman akan tersesat,
Hidup tanpa ilmu akan terinjak, dan
Hidup tanpa cinta tiada bermakna

" CD Mauzu'ahShahih Al-Bukhorihadits nomor: 57
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PERSEMBAHAN

Bapak, Emak, Adik-adik, dan Mas ku,
Cinta dan kasih sayang ku takkan pernah hilang.
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Segala puji hanya milik llahi Robbi '‘Azza wa Jalanya kepada-Nya kita
menyembah dan memohon, dan bersyukurlah atas nrikgaa(QS. Ibrahim: 7).
Shalawat dan salam semoga tetap tercurahkan keharinabi Agung
Muhammad SAW, yang pada dirinya terdapat suri tlalayang baik (QS. Al-
Ahzab: 21), dan beliaulah yang dapat memberikafa®t&kepada umatnya.
Melalui proses panjang dan berkat bantuan dari dapyhak, skripsi ini
dapat terselesaikan. Oleh karena itu, diucapkama&asih kepada:
1. Prof. Dr. H.M. Bahri Ghozali, MA., selaku Dekan Fdtias Dakwah.
2. Dr. H. Akhmad Rifa'i, M.Phil., selaku Ketua Jurus&omunikasi dan
Penyiaran Islam.
3. Dra. Hj. Anisah Indriati, M.Si., selaku Dosen Pembing Akademik dan
Pembimbing Skripsi.
4. Sigit Suprijono, selaku Pemimpin Umum Surat Kabari&h Radar Kudus.
5. Seluruh staf dan karyawan Surat Kabar Harian REdaus khususnya staf
bidang redaksional.
6. Bapak, Ibu, dan Adik-adik tercinta yang telah mermtlakungan jasmani dan
rohani.

7. Mbak Maisaroh dan Mas Mahmudin, kalian selalu adead.
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8. Teman-teman angkatan '04, khususnya KPI (Afi, DiMariah, Farhan,
Suryanto, Ika, dll), Astri 91, dan Astri Ummul Miza
9. Keluarga Sutrisno yang telah menjadi wali semagalku
Semoga apa yang telah mereka berikan mendapaabalas Allah SWT.
Amin Ya MujibassailinDalam penulisan skripsi ini, tentu saja masih banya
kesalahan dan kekurangableh karena itu, kritik dan saran yang membangun
sangat diharapkan demi kesempurnaan skripsi imo§a ada manfaatnya, meski

hanya setitik nilainya.

Yogyakarta, 2 Juli 2008
Penulis

Juwairiyah
NIN: 04210047
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk menghindari kesalahan persepsi dan intergirgéang berbeda-
beda dalam penulisan karya ilmiah ini, penulis penemberikan penegasan
terhadap istilah-istilah yang dimaksud dalam juddM anajemen
Redaksional Pada Surat Kabar Harian Radar Kudus'. Berikut ini adalah
beberapa istilah yang perlu penulis definisikaradwajudul tersebut.
1. Manajemen Redaksional

Manajemen adalah suatu proses yang khas yang i telalir
tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasianggpeakan, dan
pengawasan yang dilakukan untuk menentukan sertecapai sasaran
yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumbga daanusia dan
sumber-sumber lainnya.

Sedangkan redaksional adalah sifat atau cara memyeta-kata
dalam suatu kalimat yang dibuat sedemikian rupanggh menarik para
pembacd.

Maka, yang dimaksud dengan manajemen redaksionamda
penelitian ini adalah proses pengelolaan materijgeitaan melalui tahap-

tahap perencanaan, pengorganisasian, penggerakepedgawasan, yang

! Malayu S.P HasibunQrganisasi dan Motivasi Dasar Peningkatan Produikdis
(Jakarta: Sinar Grafika Offset, 1996), him. 3.

2 Sutan Muhammad ZairKamus Umum Bahasa Indonesi@akarta: Pustaka Sinar
Harapan, 1994), him. 1145.



berhubungan dengan bagaimana melakukan pelipuéauligan, sampai
pada penyuntingaregiting) 3
2. Surat Kabar Harian Radar Kudus

Surat kabar ini merupakan surat kabar harian ummaksudnya
diterbitkan setiap hari dan tidak hanya milik satlongan atau kelompok
tertentu?

Adapun yang dimaksud dengan surat kabar harianaladal
kumpulan berita, artikel, cerita, foto, gambaraikldan sebagainya yang
dicetak dalam lembaran kertas ukuran plano yarhi etiap harr.

Sedangkan Radar Kudus merupakan surat kabar hgsag
diterbitkan oleh PT. Kudus Intermedia Press, yaspptnya berada di
Jalan Bhakti No. 84 B Kudus 59311.

Dari berbagai penegasan istilah di atas, yang domaldengan
judul "Manajemen Redaksional Pada Surat Kabar Harian Ra¢iadus”,
yaitu suatu penelitian yang mendeskripsikan tentamgnajemen
redaksional yang ada pada Surat Kabar Harian Réaadus periode 2007
melalui tahap-tahap perencanaan, pengorganisapemygerakan, dan
pengawasan, yang mencakup proses peliputan, pamuksmpai pada
penyuntingan€diting), sehingga menjadi produk jurnalistik dalam bentuk

berita yang layak untuk dipublikasikan (diterbitkan

% Materi Perkuliahan Achmad Munifjanajemen Perganggal 3 Oktober 2005.

* Departemen Pendidikan dan Kebudayaéamus Besar Bahasa Indonesidakarta:
Balai Pustaka, 1989), him. 872.

® Totok Djuroto, Manajemen Penerbitan Perscet Ill, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2006), him. 11.



B. Latar Belakang Masalah

Pada era reformasi yang ditandai dengan maraknydiamaassa
sebagai sarana komunikasi massa dan alat pembepiok publik, sangat
membantu dalam kehidupan manusia untuk saling kaartpikiran, berbagi
pengalaman, dan informasi dalam volume yang retet#ar. Dengan adanya
media, mata dan hati manusia akan lebih terbukakunengetahui berbagai
peristiwva yang terjadi di belahan dunia, baik melahedia massa cetak
maupun media massa elektronik.

Berbeda dengan media massa lainnya seperti tetbausradio, media
massa cetak merupakan media massa pertama yamgldikanusia sebagai
media yang memiliki ciri-ciri komunikasi massa, tyaproses komunikasinya
satu arah, komunikatornya melembaga dan hetersgeta pesannya bersifat
umum. Oleh karena itu kata pers yang melekat paddianmassa cetak
kemudian digeneralisasikan untuk menyebut medisapada umumnya.

Media massa cetak berbentuk surat kabar, tabloigaleh, dan
buletin, selain memiliki ciri-ciri komunikasi massa&bagai ciri umum, juga
memiliki ciri-ciri khusus, yaitu: 1) daya tampungntinggi, memiliki peluang
untuk menambah halaman, 2) daya dokumentasinygitingidah disimpan
atau diperbanyak, dan 3) jaringan distribusinyabats, karena sifatnya
literer.”

Dalam memproduksi suatu penerbitan pers, masingamasdang

(bidang redaksional, bidang cetak, dan bidang ysamempunyai

® Materi Perkuliahan Achmad Munifjanajemen Perganggal 3 Oktober 2005.
" GunadiHimpunan Istilah Komunikas{Jakarta: Grafindo, 1998), him. 67-70.
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tanggungjawab, peran serta tujuan yang sama. O#hnld itu manajemen
penerbitan pers harus mampu menciptakan, memelildaa menerapkan
sistem kerja yang proporsional dalam menumbuh-kegiksn rasa
kebersamaan diantara sesama personil di sebuatisasjsatau perusahafn.

Berkaitan dengan manajemen redaksional, Surat Kidbean Radar
Kudus yang diterbitkan PT. Kudus Intermedia Pressup lihai dalam
mengolah materi pemberitaan yang sedemikian rupajngga menjadi
produk jurnalistik dalam bentuk berita yang menadén lebih mudah
dipahami oleh khalayak pembaca. Keahlian terselarmhpak dalam
kreatifitasnya menampilkan kejelasan gambar atdo, fmembuatcaption
(keterangan gambar), menyajikan grafis, menampilkead line yang
menarik, memilih kosa kata, dan menyusun kalim#rdaberitanya dengan
menggunakan bahasa yang sederhana.

Uniknya, meskipun Surat Kabar Harian Radar Kudugoleng pers
lokal, namun kehadirannya disambut hangat oleh arakat, baik
masyarakat Kabupaten Kudus maupun dari luar KabapEudus. Hal ini
demi memenuhi kebutuhan akan informasi, pendidikenita, dan hiburan,
sehingga pemasarannya telah menerobos sampaidgatviKaresidenan Pati
(Jepara, Kudus, Pati, Bloro, Rembang, Grobongamsdkitarnya).

Berbagai berita yang termuat dalam Surat KabaradaRadar Kudus
tidak hanya meliputi peristiwa-peristiwa yang tdrjali Kabupaten Kudus

saja, melainkan juga peristiwa-peristiwa yang thrii wilayah Karesidenan

8 Totok Djuroto,Manajemen Penerbitan Persim. 15.
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Pati. Dalam hal ini tentunya diperlukan manajemetaksional yang dapat
menjaga kualitas produk "Radar Kudus".

Menurut Kurniawan Junaedhi, untuk menghasilkan pkogang
berkualitas harus mempertimbangkan beberapa agpun pertimbangan
yang digunakan bisa menyangkut aspek apakah tudisanberita itu bernilai
berita atau tidak, menarik tidaknya bagi pembaea, mienjaga corak politik
yang dianut penerbit pers tersebut, serta mempkanabahasa, akurasi, dan
kebenaran tulisan beritanya agar tidak terjadinsatak’

Dengan demikian, penelitian ini mencoba untuk nalidan
mendeskripsikan manajemen redaksional yang dilak&aat Kabar Harian
Radar Kudus periode 2007 sebagai media massa cgta§g mampu
memberikan atau menyajikan informasi dalam bentektd yang menjadi

kebutuhan khalayak pembaca.

C. Rumusan Masalah
Dari berbagai permasalahan yang telah diuraikaandddtar belakang
masalah di atas, maka dapat dirumuskan permasalaBagaimana
manajemen redaksional pada Surat Kabar Harian Réad#us periode 2007

di Kabupaten Kudus?

® Kurniawan JunaedhEnsiklopedi Pers Indonesi&Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
1991), him. 226-227.



D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitan yang dimaksud adalahtuk
mengetahui dan mendeskripsikan manajemen redakgada Surat Kabar

Harian Radar Kudus periode 2007 di Kabupaten Kudus.

E. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamisangsih bagi:

1. Secara teoritishasil penelitian ini dapat memperkaya khazanahmkein
terutama dalam bidang manajemen pers dan sebapan bmasukan
dalam pengembangan pengelolaan manajemen redakpiada media
massa cetak.

2. Secara praktishasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai alif dan
masukan bagi para pembaca untuk menemukan isidiaagkan sebagai
bahan rujukan. Selain itu dapat dijadikan sebagdiah pertimbangan
bagi Radar Kudus dalam pengambilan kebijakan maraje

redaksionalnya untuk masa yang akan datang.

F. Telaah Pustaka
Berpijak dari penelusuran pustaka yang dilakukarenefiti
menemukan beberapa skripsi yang membahas tentémghsesurat kabar.
Adapun yang mengadakan penelitian tentang manajefhenedia massa
cetak seperti yang dilakukan oleRertama Nabila Mahasiswa Fakultas

Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2003 dengaduljiiManajemen



Penerbitan Lembar Jum'at Al-Rasikh Universitas rslalndonesia
Yogyakarta". Permasalahan dalam penelitian ini dimulai darigaematan
peneliti bahwa penyampaian pesan dakwah dapatuitdek melalui media
massa cetak. Peneliti ingin menunjukkan bahwa demgngorganisasian
sumber daya manusia pada proses penerbitan, peayampesan dakwah
yang dilakukan melalui media massa cetak akan leérkualitas dan sesuai
dengan tujuan yang telah ditetapkan. Metode péeltang digunakan yaitu
penelitian kualitatif.

Kedua lim Halimatussa'diyah Mahasiswa Fakultas DakwaliN U
Sunan Kalijaga Yogyakarta 2005 dengan jutidlanajemen Redaksi Pers
Islam (Studi Terhadap Majalah MuslimahPalam penelitiannya membahas
tentang manajemen redaksi yang diterapkan paddahdjtuslimah sebagai
wadah aspirasi remaja putri. Metode penelitian ydiggnakan oleh peneliti
yaitu penelitian kualitatif, dan hasil penelitiamnymengungkap bahwa
manajemen redaksi yang dilakukan majalah Muslinedtagai media dakwah
mampu memberikan terobosan baru dalam pengembapgagelolaan
penerbitan pers kepada khalayak pembaca. Hal iselotb staf redaksi yang
posisinya sesuai dengan bidangnya masing-masing.

Ketiga, Muhammad Fuad Asrori Fakultas Dakwah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta 2008 dengan judiianajemen Redaksi Surat Kabar
Dwi Mingguan Lentera di Ngawi’. Permasalahan dalam skripsi ini
menunjukkan bahwa upaya meningkatkan pengelolaaerpigan pers daerah

yang berkualitas, dapat dilakukan dengan menerapkamgsi-fungsi



manajemen, yaitu melalui perencanaan, pengorgaamsgsenggerakan, dan
pengawasan disetiap bidang yang terdapat padagbeas penerbitan pers
tersebut. Metode penelitian yang digunakan olekelgermdalah penelitian

kualitatif.

Yang menjadi pembeda dalam penelitian penyusun afepgneliti
lain yaitu penelitian terdahulu lebih menitikberatk pada manajemen
pengelolaan penerbitan pers secara keseluruhaan@eth dalam penelitian
ini penyusun mencoba untuk meneliti lebih dalamtaeg manajemen
redaksional (pengelolaan materi pemberitaan) padalian massa cetak
berbentuk surat kabar, dan yang menjadi obyek pimehdalah Surat Kabar

Harian Radar Kudus.

G. Kerangka Teoritik
1. Tinjauan tentang Manajemen Redaksional
a. Pengertian Manajemen Redaksional
Manajemen dilihat dari bahasanya berasal dari laahagyris
managementyang semula dari bahasa Itafieanaj (iare) bersumber
dari bahasa latimamis yang artinya tangatanagemenataumanaj
(iare) berarti memimpin, membimbing, dan mengatur.
George R. Terry mendefinisikan manajemen sebagiue
Manajemen adalah suatu proses yang khas yang i tefalir
tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasiamggpeakan,
dan pengawasan yang dilakukan untuk menentukam semcapai

sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatarber daya
manusia dan sumber-sumber lainfa.

19 Totok Djuroto,Manajemen Penerbitan Perisim. 95.
' Malayu S HasiburQrganisasi dan Motivasi Dasar Peningkatan Produikdis; him. 3.
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Berdasarkan definisi di atas, manajemen diartikeabhagai
proses. Dengan demikian manajemen merupakan steasitis untuk
melakukan suatu pekerjaan di sebuah organisaspatasahaan yang
pada umumnya berkaitan dengan kerja titeafi worl untuk
mencapai tujuan tertentu yang telah ditetapian.

Sedangkan pengertian redaksional dalam Kamus Umum
Bahasa Indonesia adalah sifat atau cara menyudark&ita dalam
suatu kalimat yang dibuat sedemikian rupa sehinggaarik para
pembacd?

Dalam teori manajemen pers, bidang redaksional padan
jantung sebuah media mas8a.Adapun definisi manajemen
redaksional adalah proses pengelolaan materi péadoermelalui
tahap-tahap perencanaan, pengorganisasian, pekggaradan
pengawasan, yang mencakup proses peliputan, pamusiampai pada
penyuntinganéditing).*®

Menurut Sam Abede Pareno, definisi manajemen rénfakis
adalah penerapan fungsi-fungsi manajemen melaldakian-tindakan
planning, organizing, actuatingdan controlling dalam pengelolaan

materi pemberitaatf.

2 7. Hani Handoko, Manajemen Edisi |l cet XVIIl, (Yogyakarta: BPFE-
YOGYAKARTA, 2003), him. 8.

13 Sutan Muhammad Zaikamus Umum Bahasa Indonesigm. 1145.

14 Asep Syamsul M. Romlijurnalistik Prakstiscet IV, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2005), him. 105.

15 Materi Perkuliahan Achmad Munifjanajemen Perdgl. 3 Oktober 2005.

6 Sam Abede Parendflanajemen Berita Antara Idealisme dan Reali(8urabaya:
Penerbit Papyrus, 2003), him. 46.



Bidang redaksional memiliki keunikan pola kerja,nmen
bukan berarti tanpa kepastian. Berbagai waktu keg@aksional
disesuaikan dengan karakteristik dan potensi medéssa yang
menjadi saluran pemberitaannya. Pola kerja bidaedaksional
memuat penataan pekerja berita yang merencanakalaksanakan,
dan menghasilkan "peristiwa" yang diberitakan, sgdg jajaran ini
disibukkan oleh proses rapat redaksi yang memutupkaistiva apa
yang diangkat atau peristiwa mana yang ditangguhkan

Dengan demikian, dalam manajemen redaksional yafiggp
penting menurut penulis adalah  meliputi  perencanaan
pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan ryamgakup
proses peliputan, penulisan, dan penyunting&diti0g, yang
kemudian disebut dengan tahapan manajemen redaksion

b. Tahapan Manajemen Redaksional

Dalam memproduksi materi pemberitaan yang berlaslit
menurut Conrand C. Fink, kekuatan dan daya tarbuale media
cetak dimata pembaca adalah terletak pada bentanflarmasi yang
disajikan.18 Sebelum disajikan, terlebih dahulu melalui progasg
terdiri dari tahapan yang telah dipersiapkan, darenjadi
tanggungjawab bidang redaksional beserta unsurwyasig terkait di
dalamnya dalam mengelola penerbitan tersebut. Adaphapan

tersebut adalah sebagai berikut:

17 Septiawan Santana Kurnalisme KontemporerJakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2005), him. 188.

8 Conrand C. FinkStrategic Newspaper Manageme(iew York: Random House,
1998), him. 136.

10



1) Perencanaan
Tahap perencanaan dalam manajemen redaksional untuk
surat kabar harian adalah penentuan kebijaksanadan i
pemberitaan untuk esok pagi, dan membahas berita-by@ng
perlu ditindaklanjut:®
Berita yang baik adalah hasil perencanaan yang. baik
Prinsip ini berlaku bagi berita yang sifatnya didugProses
pencarian dan penciptaan berita dimulai di ruamaksi melalui
forum rapat proyeksi atau rapat perencanaan b&dtpat biasanya
diselenggarakan sore atau malam hari, yang dihddiberapa
redaktur dan pemimpin redaksi. Rapat proyeksi dhakan
singkat, tidak lebih dari 60 menit dan diselengganesecara rutin.
Dalam rapat proyeksi, setiap reporter atau wartamangajukan
usulan liputarf?
2) Pengorganisasian
Tahap pengorganisasian dalam manajemen redaksional
adalah penyusunan struktur organisasi dan pembatyigas
pekerjaan serta penempatan orang berikut jabatadnydalam
struktur organisast Pada proses redaksional terdaptffing

yang berfungsi untuk melaksanakan aktifitas reaaledi Fungsi

19 Materi Perkuliahan Achmad Munifjanajemen Pers3 Oktober 2005.

20 AS Haris SumadiriaJurnalistik IndonesiaMenulis Berita dan Featurecet I,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2006), &#m.

21 M. Manullah Effendy,Dasar-dasar Manajemer{Jakarta: Ghalia Indonesia, 1996),
him. 39.

22 T, Hani HandokoManajemen Edisi Il, him. 24 dijelaskan bahwstaffing adalah
penyusunan personalia.
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staffing adalah menempatkan orang-orang yang terlibat langgsu
ke dalam unit kerja bidang redaksional, yang mekapafungsi
vital karena menyangkut ‘sang pelaksafiaBerikut staffing dari
surat kabar.

Bagan 1. StaffingBidang Redaksion&

Pimpinan Redaksi

Sekretaris Redaksi

Redaksi Pelaksana

Redaktur Redaktur Redaktur Redaktur Redaktur

Wartawan / Reporter /
Koresponden

Penjelasan:

a) Pemimpin  Redaksi adalah orang pertama yang
bertanggungjawab terhadap bidang redaksional (seisiua
penerbitan pers). Intinya, baik dan buruk isi perithan pada
penerbitannya tergantung pada ketajaman Pemimpdakle

dalam mencari dan memilih materi pemberitaannya.

% Sam Abede Parenblanajemen Berita Antara Realita dan Idealiém. 96.
% Totok Djurotqg Manajemen Penerbitan Peisim. 25.
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b) Sekretaris Redaksi adalah pembantu Pemimpin Redakasn
hal administrasi keredaksian.

c) Redaktur Pelaksanavénaging Editoj adalah jabatan yang
dibentuk untuk membantu Pemimpin Redaksi dalam stuga
keredaksian sehari-hari.

d) Redaktur Editor) adalah petugas yang bertanggungjawab
terhadap isi halaman surat kabar. Ada Redaktur ngida
(hukum, politik, ekonomi, budaya, olahraga dan-lain). Ada
Redaktur halaman, misalnya; halaman 1 (umum), 2
(Kabupaten), 3 (daerah), 4 (nasional), 5 (opini) skebagainya.

e) Wartawan Reportej adalah seseorang yang bertugas mencari,
mengumpulkan, dan mengolah informasi menjadi beunitéuk
dipublikasikan melalui media massa.

f) Koresponden ftringe adalah seseorang yang berdomisili di
suatu daerah yang diangkat atau ditunjuk oleh sueerbitan
pers di luar daerah atau di luar negeri, untuk alankan tugas
kewartawanannya. Biasanya lebih dikenal dengan taebu
wartawan pembanttr.

Dengan adanya struktur dan pembagian tugas dalam
bidang redaksional, maka produk jurnalistik yanigadilkan akan

lebih berkualitas dan dapat menarik minat baca arakspt.

% Totok Djuroto,Manajemen Penerbitan Pers3-23.
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3) Penggerakan
Tahap penggerakan dalam manajemen redaksionalhadala
aktivitas yang menggerakkan orang-orang besertalitdas
penunjangnya untuk mencapai tujuan yang telah tikamn® yaitu
menghasilkan produk jurnalistik. Aktifitas tersebueliputi
peliputan, penulisan, dan penyunting berita.
a) Peliputan
Proses peliputan dalam manajemen redaksional adalah
mencari berita riews hunting atau meliput bahan berita.

Aktivitas meliput berita dilakukan setelah melewatioses

perencanaan dalam rapat proyeksi redaksi. Dalampuel

berita terdapat tiga teknik, yaitu reportase, wasaaa, dan
riset kepustakaan (studi literatur).

1. Reportase, adalah kegiatan jurnalistik berupa mtlip
langsung ke lapangan. Wartawan mendatangi langsung
tempat kejadian peristiwva, mengumpulkan fakta data d
seputar peristiwa tersebfit.

2. Wawancaraifiterview), adalah kegiatan tanya-jawab yang
dilakukan wartawanréporter) dengan narasumber untuk
memperoleh informasi menarik dan penting, sertaggain

informasi sebanyak dan sedalam mungdRin.

% Kustadi Suhandan@engantar Jurnalistik Seputar Organisasi: Produlndéode etik,
(Bandung: Penerbit Nuansa, 200dm. 45.

?’Asep Samsul M. Romlijurnalistik Praktis him. 7.

8 AS Haris Sumadiriajurnalistik Indonesiahim. 103-104.
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3. Riset kepustakaan (studi literatur), adalah tekm@kputan
atau pengumpulan data dengan mencari kliping koran,
membaca buku atau menggunakan fasil#@arch engine
di internet®®

Dalam aktivitas peliputan, akhir-akhir ini banyak
media massa cetak yang tidak hanya menugaskanwearta
atau reporter saja untuk meliput berita, akan tetsgtawan
foto atau fotografer juga diikut-sertakan menyadakan
pentingnya dokumentasi. Para fotografer diberi lkaksaan
untuk memotret, menyajikan rincian-rincian gambangy
sesuai dengan berita untuk melengkapi sebuah naskia®™

b) Penulisan

Penulisan berita biasanya menggunakan teknik
melaporkan to repor), yang merujuk pada pola piramida
terbalik (nverted pyramiyl dan mengacu pada rumusan
5W+1H.

1. Pola piramida terbalik

Dalam teknik melaporkantd repor), wartawan
atau reporter tidak boleh memasukkan pendapat giriba

dalam berita yang ditulis. Berita adalah laporantaeg

29 Asep Samsul M. Romliurnalistik Praktis him. 10.
30 Septiawan Santana Burnalisme Kontemporehlm. 198.
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fakta secara apa adanyda$¢ sain, bukan laporan tentang
bagaimana seharusnydaé solleij>

Dengan piramida terbalik berarti pesan disusun
secara deduktif. Kesimpulan dinyatakan terlebih utlah
pada paragraf pertama, kemudian disusul dengan
penjelasan dan uraian yang lebih rinci pada pafagra
paragraf berikutnya. Rumusanya: semakin ke bawah
semakin tidak penting. Berikut gambaran penulisaritd

dengan menggunakan pola piramida terblik.

Bagan 2. Teknik Penulisan Berita

Head Line/Judul Berita

LEAD T AL |
. Sanga
Teras Berita / penting
BRIDGE /. .
Perangkai Penting
BODY  ---r-f-mmmmmmmnoas Ce“nlii”np
Tubuh Berita P 9

Kurang

31 AS. Haris Sumadiriajurnalistik Indonesiahim. 117.
%2 bid., him. 118
33 AS. Haris Sumadiriajurnalistik Indonesiahlm. 119.
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Mengenai penulisan teras berita, ada 10 pedomam yan
dikeluarkan PWI Pusat, yaitu:

a. Teras berita harus mencerminkan pokok terpentimgabe
Paragraf pertama sebaiknya jangan melebihi tigankal

b. Teras berita jangan mengandung lebih dari antard530
perkataan.

c. Teras berita harus ditulis dengan baik, sehinggalatnu
ditangkap dan cepat dimengerti, kalimatnya singkaty
gagasan dalam satu kalimat, dan dibolehkan merabét |
dari satu unsur 3A-3M.

d. Hal-hal yang tidak begitu mendesak, hendaknya dimua
dalam tubuh berita.

e. Teras berita sebaiknya mengutamakan uapar

f. Teras berita juga dapat dimulai dengan ussypa

g. Teras berita jangan menggunakan urslamang kecuali
unsur itu bermakna khusus dalam berita.

h. Urutan unsur dalam teras berita sebaiknya umsompat
dahulu, kemudian disusul oleh unsvaktu

i. Unsurbilamanadan unsumengapadiuraikan dalam tubuh

berita.

17



J-

Teras berita dapat dimulai dengan kutipan pernyataa
seseorangqguotation leadl asalkan kutipan itu tidak suatu
kalimat yang panjandf.

Sedangkan bagan di atas dapat digunakan sebagai

rujukan semua jenis berita, kecuali feature. J@ms berita

antara lain:

a. Straight news (berita langsung) vyaitu berita yang

informasinya diperoleh langsung dari narasumber.
Biasanya diungkap dalam bentuk pemaparan, dan
penulisannya mengutamakan aktualitas informasinya.
Investigative newgpenggalian berita) yaitu berita yang
dikembangkan berdasarkan penelitian (penyelidilcar)
berbagai sumbéef. Berita bermula dari adanya isu (data
mentah). Penulisannya memusatkan pada sejumlaHahasa
(kontroversi)*’

Explanatory newgpengungkapan berita) yaitu berita yang
menjelaskan, artinya data yang disajikan lebih bkny
diuraikan dari pada diungkap secara langsung, dan
penulisannya bisa dipadukan antara fakta dan opini

(argumentasi).

% |bid., him. 120-121

35 Totok Djuroto,Manajemen Pershim. 49.

3 Asep Syamsul M. Romlijurnalistik Praktis him. 11.
37 AS. Haris Sumadiriajurnalistik Indonesiahlm. 71.
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d.

Interpretative newgpenjelasan berita) yaitu berita yang
penyajiannya merupakan gabungan dari fakta dan
interpretasi, penulis boleh memasukkan uraian (kaarg
yang ada kaitannya dengan data yang diperoleh dari
peristiwa yang dilihatny2®

Depth news (pengembangan berita) yaitu berita yang
penulisannya bersifat mendalam, tajam, lengkap, ufan
tentang peristiwva fenomenal (aktu#)dan berita berasal
dari adanya sebuah berita yang masih belum selesai
pengungkapannya dan dilanjutkan kembali.

Feature (karangan khas) yaitu berita yang penulisan dan
penyajiannya menggunakan teknik mengisahkan dalam
bentuk naratif berdasarkan fakta, dan penulisariepd

bergantung pada gaya bahasa yang ringan dan menghib

38 Totok Djuroto,Manajemen Pershim. 56-59

%% bid., him 70.

“%1hid., him 62-64.
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Bagan 3. Teknis PenulisaReaturé*

JUDUL

INTRO -

\ Pera:ngkai /

« |

2

£ | v
S SAMA
2 E PENTING
o 4

e ! -

8 :
= |
Penutup

2. Rumusan 5W+1H

Berita ditulis dengan menggunakan rumus 5W+1H,
agar berita menjadi lengkap, akurat, dan sekaligus
memenuhi standar teknis jurnalistik. Setiap pevistyang
dilaporkan, harus terdapat enam unsur dasar, yetikat
(peristiwa apa yang akan dilaporkan kepada khajaydio
(siapa yang menjadi pelaku dalam peristiwa beti, i
when(kapan peristiwa itu terjadijyhere(dimana peristiwa
itu terjadi),why (mengapa peristiwa itu sampai terjadi), dan
how (bagaimana jalannya peristiwva atau bagaimana cara

menanggulangi peristiwa itu).

41 AS. Haris Sumadiriajurnalistik Indonesiahlm. 192.

20



Dalam konteks Indonesia, para praktisi jurnalistik
kerap menambahkan satu unsur lagi yaitu areafety S),
sehingga rumusannya menjadi 5W+1H(1S). Maksudnya,
berita apa pun yang dipublikasikan, diyakini tidakan
menimbulkan dampak negatif bagi media massa
bersangkutan dan masyarakat serta pemerfftah.

Selain itu, berita yang ditulis juga harus mempiunya
nilai berita @ews valug yang sekaligus menjadi
“karaktetistik utama” sebuah berita dapat dipuldikan
(layak muat). Adapun nilai berita ditentukan oletbérapa
faktor: unusualness(sesuatu yang luar biasa, menarik),
newnesgsegala sesuatu yang banmpactsegala sesuatu
yang berdampak luas)imeliness(peristiwa yang sedang
atau baru terjadi, tepat waktu), demnflict (segala sesuatu
yang mengandung unsur atau sarat dengan dimensi
pertentangan). Kriteria umum nilai berita tersebbisa
menjadi rukun iman para reporter dan editor dalamial
jurnalistik *®

c) Penyuntingan
Penyuntingan naskah ataditing adalah sebuah proses
memperbaiki atau menyempurnakan tulisan secar&siohal

dan substansial. Pelakunya disebditor atauredaktur Secara

42 bid., him. 118-119.
“3bid., him. 81-86.
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redaksional, editor memperbaiki kata dan kalimgpasa lebih
logis, mudah dipahami, dan tidak rancu. Selain kdaa
kalimat harus benar ejaan atau cara penulisanoga, harus
benar-benar mempunyai arti dan enak dibaca.

Sedangkan secara substansial, editor harus
memperhatikan fakta dan data agar tetap terjagiukaian
dan kebenarannya. Selain itu harus memperhatilséensatika
penulisan dan memperhatikan apakah isi tulisan tdapa
dipahami pembaca atau malah membingungkan. Wagh at
gaya pemberitaan sebuah penerbitan pers umumnyariteng
pada keahlian dan kreativitas para redakturnyandgleoses
menyunting. Kegiatan penyuntingan pada dasarnyscakeip
hal-hal berikut:

1. Memperbaiki kesalahan-kesalahan faktual.

2. Memperbaiki kesalahan dalam penggunaan tanda baca,
tatabahasa, ejaan, angka, nama, dan alamat.

3. Menyesuaikan naskah dengan gaya surat kabar yang
bersangkutan.

4. Mengetatkan tulisan, membuat satu kata melakukan
pekerjaan tiga atau empat kata, menjadikan satm&al
menyatakan fakta-fakta yang terdapat dalam satgpeit,

dan menyingkat tulisan sesuai dengan ruang yasgdex.
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5. Menjaga agar tidak sampai terjadi penghinaan,gartida,
dan tulisan yang memuakkawa@ taste.

6. Melengkapi tulisan dengan bahan-bahan tipografiede
anak judul (sub judul), bila diperlukan.

7. Menulis judul untuk berita yang bersangkutan agar
menarik.

8. Menulis caption (keterangan gambar) untuk foto dan
pekerjaan lain yang berhubungan dengan naskah yang
disunting.

9. Setelah edisi naik cetak, menelaah koran terssmdrmat
mungkin sebagai perlindungan lebih lanjut terhadap
kesalahan dan melakukan perbaikan jdeadline masih
memungkinkarf?

Dengan demikian, menyunting tidak semata-mata
memotong ¢utting) naskah agar cukup "pas" masuk dalam
kolom (spac¢ yang tersedia, tetapi juga membuat tulisan yang
enak dibaca, menarik, dan tidak mengandung kesalaha
faktual. Dalam manajemen redaksional, proses peimgan

(editing) dapat digambarkan sebagai berikut:

* Asep Syamsul M. Romlijurnalistik Praktis him. 68-69.
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Bagan 4. Prose£diting®

rlu),

Petugas Tindakan
Wartawan Mencari dan mengumpulkan fakta-fakta, negifikasi
l akurasinya, mengajukannya kepada redaktur.
Redaktur Menyunting naskah, mengembalikannya kepada wartawan
Kabupater(City | untuk mengubah atau menambah rincian (jika pe
Editor) menyerahkannya kepada redaktur berita.

Redaktur Berita
(News Editor)

Kabag Naskah
(Copy Desk Chief)

l

Redaktur Naskah
(Copy Editor)

Kabag Naskah
(Copy Desk Chief)

Memutuskan penempatan naskah tersebut di surat,k
menyerahkan kepad®apy desk

Menyiapkan halamamdummy (contoh), dengan ukurg

aba

panjang naskah, susunan dan ukuran judulnya, |lalu
menyerahkannya kepada copy desk.

Memperbaiki penulisan, mengecek detail yang belda|a
atau tidak akurat, serta membuat judul beritanya,
mengembalikan kepada kepalapy deskintuk pengecekan
akhir.

Memeriksa naskah tersebut kembali apa perlu

dirampingkan lagi, dan apa judulnya sudah tepanden
naskah tersebut kepada penyetinfigpe-setting machine

Catatan: pada setiap proses sebuah naskah bisa saja dilkeanbke redaktur
sebelumnya untuk klarifikasi, penjelasan ulangy aitulis ulang ewriting).

4) Pengawasan

Tahap pengawasan dalam manajemen redaksional adalah

kegiatan untuk mengetahui apakah pelaksanaan ked@ng

redaksional telah sesuai dengan rencana semula tiaehi*®

Tahap pengawasan dalam bidang redaksional merujekgatan

“> Septiawan Santana Burnalistik Kontemporerhim. 133.
“¢ Kustadi Suhandangurnalistik Seputar Organisadijm. 39.
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penting karena adanya evaluasi dan penyuntingah dldivitas
sebuah berita yang akan diterbitkan.

Pada tahap pengawasan hasil kerja bidang redaksikaua
disesuaikan dengan konsep berita dan kriteria umilan berita
yang berlaku universal. Artinya tidak hanya berlakuuk surat
kabar, tabloid dan majalah saja tetapi juga berlakiwk radio,
televisi, film, dan bahkan med@n lineinternet. Pengawasan ini
sangat penting dilakukan untuk menjaga isi rubrjaratidak
keluar dari koridor atau kaidah jurnalistik.

2. Tinjauan Tentang Pers
a. Pengertian Pers

Istilah pers erat kaitannya dan tidak dapat digiaahdengan
istilah jurnalistik. Sering sekali orang mengartik@arnalistik dengan
pers. Pers dan jurnalistik dapat diibaratkan sebraga dan jiwa. Pers
adalah organ yang terdiri dari bagian-bagian sed#&ik yang
berfungsi karena kegiatan atau hasil kerja daniglistik*’

Jurnalistik berasal dari kafaurn ataujurnal. Dalam bahasa
Perancisjourn berarti "catatan" atau "laporan harian". Secakaie
jurnalistik adalah kegiatan menyiapkan, mencari,nguenpulkan,
mengolah, menyajikan, dan menyebarkan berita metaddia berkala

kepada khalayak seluas-luasnya dengan secepatigapddengan

47 Asep Samsul M. Romliurnalistik Praktiscet. I, him. 69.
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demikian jurnalistik adalah kegiatan yang memunkgan pers atau
media massa bekerja dan diakui eksistensinya derajif®

Sedangkan istilah pers berasal dari bahasa Belgadg,dalam
bahasa Inggris berarpress Secara harfiah pers berarti cetak, dan
secara maknawiyah berarti penyiaran secara tercdtak publikasi
secara dicetakpfinted publicatio). Dalam perkembangannya pers
mempunyai dua pengertian, yakni pers dalam pemagegempit dan
pers dalam pengertian luas.

1) Pers dalam arti sempiadalah pers yang hanya terbatas pada
media cetak, seperti surat kabar, majalah, tabttsid,buletin.

2) Pers dalam arti luas adalah pers yang bukan hanya
menunjukkan pada media cetak berkala saja, melainiga
mencakup media elektronik auditif dan media elekkaudio-
visual, seperti radio, televisi, flm, dan mediaeimet. Pers
dalam arti luas disebut media ma$%a.

Secara Yuridis Formal, pengertian pers dalam phsalat (1)
UU Pokok Pers No. 40 tahun 1999, menyatakan:
Pers adalah lembaga sosial dan wahana komunikasamang
melaksanakan kegiatan jurnalistik meliputi mencargmperoleh,
memiliki, menyimpan, mengolah, dan menyampaikamrmfsi
baik dalam bentuk tulisan, suara, gambar, suaragdaerbar, serta
data dan grafik maupun dalam bentuk lainnya dengan
menggunakan media cetak, media elektronik, danlasegais
saluran yang tersedi.
Secara gamblang orang menyamakan jurnalistik depgeas
dan terkadang lebih mudah menyamakan dengan saipatr.kHal ini

disebabkan media massa paling pertama ditemui naaradalah

8 AS Haris SumadiriaJurnalistik Indonesiahim. 2-3.

9 Onong Uchyana Effendilmu Komunikasi Teori dan Praktgket. 1X, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 1995), him. 187.

°0 Seri Pustaka Yustisi#jukum Jurnalistik Himpunan Perundangan MengenaisRian
Penyiaran (Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 2003), him. 8.
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"media cetak". Karena itu orang lazim mensenadakstiiah
"jurnalistik" dan pers®!

Sesungguhnya jurnalistik dan pers itu tidak sammajistik
merujuk pada proses kegiatan, sedangkan pers herpab dengan
media. Pada perkembangan selanjutnya, jurnalistikara umum
sering didefinisikan sebagai suatu proses melipugngolah, dan
menyebarluaskan peristiwa (bentayvg atau opini (pendapaiewsg
kepada khalayak.

Dengan demikian, jurnalistik pers berarti prosegidan
mencari, menggali, mengumpulkan, mengolah, memudan
menyebarkan berita melalui media berkala pers yakmat kabar,
tabloid, atau majalah kepada khalayak seluas-l@gadeypgan secepat-
cepatnya&?

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimploddnwa pers
adalah lembaga kemasyarakatan yang bergerak dalaangb
penyiaran (publikasi) secara tercetak, teratur waktrbitnya, baik
berupa harian, mingguan, bulanan seperti suratrkatsgalah, tabloid,
atau buletin, bahkan dalam pengertian yang leldh la tidak terbatas

pada media massa cetak saja, bahkan termasuk rakxkonik,

seperti radio, televisi, film, internet, dan sebiaga.

5! Dja‘far Husin Assegafjurnalistik Masa Kini Pengantar Praktek Kewartawanaet.
lll, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1991), him. 127.
%2 AS Haris Sumadiriajurnalistik Indonesiahim. 1.
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Dengan adanya pengertian pers yang mencakup sehedia
massa baik cetak maupun elektronik, maka dalanpskini peneliti
memfokuskan pada media massa cetak berbentukksinat. Menurut
Totok Djuroto, definisi surat kabar adalah sebagaikut:

Surat kabar adalah kumpulan berita, artikel, ceiitéan, dan
sebagainya yang dicetak dalam lembaran kertas nklaao, yang
terbit secara teratur, bisa setiap hari atau segnisgkali (berkala)
dan dijual untuk umurm®

Pada dasarnya surat kabar berisi tiga kompoKemponen
pertamaadalah penyajian berita, yang merupakan gudarayniasi
yang sarat dengan kejadian atau peristiwa yan@mdiamasyarakat.
Dengan penyajian berita masyarakat akan mengeta®gala
perubahan yang terjadi dan memperoleh banyak irsiryang dapat
menambah wawasan serta mencerdaskan pemikirdhnya.

Maxwel E. McCombs dan Lee B. Backer dalam bukunya
"Using Mass Communications Theomylenyebutkan ada tujuh sebab
mengapa manusia membutuhkan media massa, yaitu:

1) Untuk mengetahui yang penting dan perlu baginya.

2) Untuk membantunya dalam mengambil keputusan (nmedigadi
bahan rujukan sebelum mengambil keputusan).

3) Untuk memperoleh informasi sebagai bahan pembahasan

4) Memberikan perasaan ikut serta dalam kejadian.

5) Memberikan penguatan atas pendapatnya.

%3 Totok Djuroto,Manajemen Penerbitan Persim. 11.
**Ibid., him. 45.
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6) Mencari konfirmasi atas keputusan yang diambilnya.
7) Memperoleh relaksasi dan hiburgn.

Komponen keduadalah pandangan atau pendajginjon),
baik opini masyarakatp(blic opinior) maupun opini redaksidésk
opinion). Opini adalah sarana bagi masyarakat untuk mepgian
ide, gagasan, kritik, dan saran kepada sistem kphitdbermasyarakat
yang merupakan kontrol bagi pelaksana pemerittamponen ketiga
adalah periklanan, yang merupakan tempat bagi d@bar untuk
menggali keuntungan. Jika manajemen surat kababagus, maka
iklan merupakan penghasilan utaffidDari tiga komponen tersebut,
hanya berita lew9 dan opini yiewg saja yang disebut produk
jurnalistik. Iklan bukanlah produk jurnalistik waigun teknik yang
digunakannya merujuk pada teknik jurnalistik.

b. Fungsi dan Karakteristik Pers

Dalam berbagai literatur komunikasi dan juga justik
disebutkan, terdapat lima fungsi utama pers yamtake universal,
karena lima fungsi tersebut dapat ditemukan padaps@egara di
dunia yang menganut paham demokrasi, yaitu:

1) Sebagai informasit@ inform), artinya menyampaikan informasi
secepat-cepatnya kepada masyarakat yang seluagduas
2) Sebagai edukasitq educaty artinya apapun informasi yang

disebarluaskan pers hendaknya dalam kerangka nikendid

%5 bid., him. 11.
%8 Ibid., him. 45.
57 AS. Haris SumadiriajJurnalistik Indonesiahim. 6.
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3) Sebagai koreksi t¢ influencg, artinya dalam kerangka ini
kehadiran pers dimaksudkan untuk mengawasi dan onémd
kekuasaan legislatif, eksekutif, dan yudikatif aderkuasaan
mereka tidak menjadi korup dan absolut.

4) Sebagai rekreasitq entertainment artinya pers harus mampu
memerankan dirinya sebagai wahana hiburan yang emangkan
sekaligus yang menyehatkan bagi semua lapisan na&ksya

5) Sebagai mediastd mediatg, artinya penghubung atau bisa juga
disebut sebagai fasilitator atau mediafor.

Setiap media memiliki karakteristik tersendiri yasgkaligus
membedakannya dengan media lain. Dari karakteristilah lahir
sebuah identitas. Menurut Onong Uchyana Effendgs pnemiliki
empat ciri spesifik yang sekaligus menjadi idestdainya, yaitu:

1) Perioderitas artinya pers harus terbit secara teratur, pe¢jodi
misalnya setiap hari, seminggu sekali, atau safanbaekali.

2) Publisitas berarti pers ditunjukkan kepada khalayak sasamanm
yang sangat heterogen, yaitu menunjukkan pada duendi;
geografis dan psikografis.

3) Aktualitas berarti informasi apapun yang disuguhkan harus
mengandung unsur kebaruan, menunjukkan peristiwg panar-
benar baru terjadi atau sedang terjadi tanpa mangeagkan

kebenaran fakta.

*8lbid., him. 32-34
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4) Universitas yaitu berkaitan dengan kesemestaan pers dilinat d
sumbernya dan dari keanekaragaman isi materinya.

Selain keempat itu, ada juga pakar pers sepertirRadi yang
menambahkannya dengan satu ciri yang lain yaliyektivitas berarti
nilai etika dan moral yang harus dipegang teguh slgat kabar dalam
menjalankan profesi jurnalistiknya.

c. Bahasa Jurnalistik pers

Berita surat kabar tidak hanya dibaca oleh kalartgatentu
saja, melainkan masyarakat umum. Oleh karena iamggunaan
bahasa dalam menulis berita harus benar-benarhdifican. Bahasa
yang lazim dipakai media cetak berkala yakni skiadar, tabloid, dan
majalah disebut bahasa jurnalistik pers. Ciri utdoahasa jurnalistik
diantaranya adalah sebagai berikut:

1) Sederhana, berarti selalu mengutamakan dan mekalif atau
kalimat yang paling banyak diketahui maknanya g@embaca.

2) Singkat, berarti langsung pada pokok masatahthe poin, tidak
bertele-tele, dan tidak memboroskan waktu pembaca wangat
berharga.

3) Padat, dalam bahasa jurnalistik berarti sarat mési. Setiap
kalimat dan paragraf yang ditulis memuat banya&rmgsi penting

dan menarik untuk khalayak pembaca.

%% bid., him. 36-38.
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4) Lugas, berarti tegas, tidak ambigu. Kata yang dugelalu
menekankan pada satu arti serta menghindari kenmargladanya
penafsiran lain terhadap arti dan makna kata tetseb

5) Jelas, berarti mudah ditangkap maksudnya, tidak dao kabur.
Jelas di sini mengandung tiga arti; jelas artipgkas susunan kata,
atau kalimatnya sesuai dengan kaidah subyek obyeHikat
keterangan (SPOK).

6) Jernih, berarti transparan, jujur, tidak menyemikaty sesuatu
yang lain yang bersifat negatif seperti prasangaa &tnah.

7) Menarik, berarti mampu membangkitkan minat dan gigath dan
khalayak pembaca.

8) Demokrasi, berarti bahasa jurnalistik tidak mengemagkatan,
pangkat, kasta, atau perbedaan dari pihak yangapamyan pihak
yang disapa sebagaimana dijumpai dalam gramatikasaalawa.

Pers-pers berkualitas senantiasa menjaga repwasivibawa
martabatnya di mata masyarakat, antara lain dergEmantiasa
menghindari penggunaan kata-kata atau istilah gapagt diasumsikan

tidak sopan, vulgar, atau mengumbar selera reffdah.

H. Metode penelitian
Kata “metode” berasal dari bahasa Yundmethodos” yang

mempunyai arti jalan atau cara. Dalam kaitannyagderpenelitian adalah

80 AS Haris Sumadiriajurnalistik Indonesiahim. 53-57.
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cara kerja yang berdasarkan disiplin ilmiah untukengumpulkan,
menganalisa, dan menginterpretasikan fakta-f&kta.
1. Jenis dan Sifat Penelitian

Penelitian ini mengacu pada penelitian jenis katdjt yaitu
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari individu atalokegpok yang prilakunya
diamati.

Sedangkan ditinjau dari sifatnya, penelitian imhtasuk penelitian
deskriptif, yaitu penelitian yang bertujuan mengbarkan secara
sistematis dan akurat, fakta dan karakteristik reaag populasi atau
bidang tertent§?

2. Sumber Data dan Fokus Penelitian

Adapun pihak yang dijadikan sumber data dalam fterelini
adalah:

a. Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari narasumber
Dalam hal ini adalah Pemimpin Umum, Pemimpin Reilalen staf
bidang redaksional.

b. Data sekunderyaitu data yang diperoleh dari catatan atau dokume
Harian Radar Kudus.

Sedangkan fokus penelitian adalah pada manajenuaksienal

Surat Kabar Harian Radar Kudus.

81 Suharmisi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak{@kkarta: Rineka
Cipta, 1998), him. 245.

%2 | exy Meloeng,Metode Penelitian Kualitatif(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1998),
him 3.
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3. Teknik Pengumpulan Data
Sedangkan untuk pengumpulan data, berdasarkan enetmug
mempunyai relevansi dengan rancangan kualitatihtiranya adalah:
a. Interview
Interview atau wawancara adalah suatu metode pdrizam

data dengan proses tanya jawab yang dikerjakamassisdematis dan
berdasarkan pada tujuan peneliffadenis wawancara yang digunakan
adalah wawancara berpedoman terpimpin, yaitu peweava
menentukan sendiri urutan dan juga pembahasannyamae
wawancar&: sesuai petunjuk umum wawancara yaitu penelitihlebi
dulu menyusun dan merumuskan pokok pertanyaan yarigit
dengan manajemen redaksional sebagai bahan wawancar

b. Observasi

Metode observasi (pengamatan) yang dimaksudkanatadal

observasi yang dilakukan secara sistematis, bukaargasi sambilan.
Dalam observasi ini dilakukan secara wajar dan regipga tanpa
usaha yang disengaja untuk mempengaruhi, mengatau a
memanipulasi. Jenis observasi yang dilakukan peneldalah
observasi partisipan, sehingga diharapkan dapatgumnepulkan
keterangan (data) yang sebanyak-banyaknya dalangkuin

penelitian®

%3 Sutrisno HadiMetodologi Researc{Yogyakarta: Andi Offset, 1994), him. 192.

% Britha MikhelsenMetode Penelitian Parsipatoris dan Upaya-upaya Perdayaan
(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1999), him. 128.

% NasutionMetode Researgi{Bandung: Jammars, 1994), him. 144.
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c. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal aaiabel
yang berupa catatan, transkip, buku, notulen rapggnda dan
sebagainyd® Metode ini digunakan untuk memperkuat dan
memperoleh data mengenai manajemen redaksionalt Biabar
Harian Radar Kudus.
4. Analisis Data

Tahap analisis data merupakan upaya mencari daryusiem
secara sistematis catatan hasil wawancara, obsefaaslainnya untuk
meningkatkan pemahaman tentang realitas yang adak umenarik
kesimpulan.

Analisis data dilakukan dengan mengikuti cara ydisgrankan
Nasution, yaitu: reduksi data, sajian data dan ety kesimpulan.
Reduksi data dilakukan dengan cara menyederhand&tan ke dalam
konsep-konsep dan ciri-ciri yang melekat padangamgydisebut dengan
analisis dominan. Penyederhanaan data, konsepirdtairioya disajikan
dalam uraian verbal, kemudian disimpulkan dengamuga di lapangan
setelah dikonfirmasi dengan teori yang relevan.

Sedangkan untuk menjaga validitas data, penelitiggenakan
empat kriteria menurut Nasution, yaitredibility (derajat kepercayaan),
transferability (peralihan), dependability (kebergantungan) dan

conformability(kepastiany.

% Talizidulu NadrahaResearch Teori Metodologi Administra@Bandung: Bina Aksara,
1985), him. 236.

%7 Nasution,Metodologi Penelitian Maturistik-KualitatifBandung: Tarsito, 1992), him.
18.
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Sistematika Pembahasan

Untuk memperjelas dan mempermudah pembahasan stdani&
penulisan skripsi ini, maka penulis akan mengemakalsistematika
pembahasannya. Pembahasan skripsi ini dibagi medjadab. Masing-
masing bab di rinci menjadi beberapa sub bab.

Bab pertama berisi pendahuluan untuk mengantarkan pembahasan
skripsi secara keseluruhan. Bab ini terdiri dasu®; Penegasan Judul, Latar
Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Pemelitidkegunaan
Penelitian, Telaah Pustaka, Kerangka Teoritik, Metgoenelitian, dan
Sistematika Pembahasan.

Bab kedua, membahas tentang Deskripsi Surat Kabar Harian iRada
Kudus, yang di dalamnya mencakup; Profil Surat Kabarian Radar Kudus,
dan Profil Pemberitaan Surat Kabar Harian Radamukud

Bab ketiga, mnembahas tentang Manajemen Redaksional Hariarr Rada
Kudus, yang di dalamnya mencakup; Perencanaan, oRggsasian,
Pengawasan (Peliputan, Penulisan, dan Penyuntindgm)Pengawasan.

Bab keempat,penutup yang berisi tentang Kesimpulan, Saramsara

dari penelitian ini, dan kemudian ditambah dengampiran-lampiran.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesmpulan
Berdasarkan pemaparan pada bab Ill, maka penupatdaenarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Pada tahap perencanaan yang ada di bidang redaksomat Kabar
Harian Radar Kudus telah terencana dengan baik,nhakrlihat dari
terlaksananya rapat perencanaan liputan atau ragaksi. Secara garis
besar, dalam rapat tersebut menyangkut dua halj ganentuan liputan
untuk satu minggu ke depan (berita yang sifatnypataliduga), dan
pembagian tugas para wartawan dalam meliput berita.

2. Pada tahap pengorganisasian manajemen redaksiorsl Kabar Harian
Radar Kudus, telah terbentuk struktur organisasgde jabatan dan tugas
masing-masing personil. Dalam proses pengelolaaerimaemberitaan,
yang paling berperan di bidang redaksioanl SurdbaKeHarian Radar
Kudus adalah pemimpin redaksi, hal ini terlihatidagas pemimpin
redaksi yang merangkap menjadi redaktur. Sebenaya@y perlu
mendapatkan perhatian utama dalam pengorganisasiatah pada
masalah sumberdaya manusia yang mengelolanya.

3. Tahap penggerakan merupakan tahap yang sangatngentlam

manajemen redaksional di Surat Kabar Harian Radaduk karena
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dengan adanya penggerakan, proses pengelolaani rpat@beritaan
berjalan dengan lancar, mulai dari proses pelipupgmulisan, sampai
pada penyuntingarediting naskah berita. Dalam hal ini tidak terlepas
dari adanya fasilitas yang telah disediakan olelugahaan, adanya
pengarahan dari pemimpin redaksi dan koordinatolipytan, dan
terjalinnya komunikasi antar staf bidang redakdiatedam menjalankan
tugas keredaksionalan.

. Tahap pengawasan dalam manajemen redaksional paca Kabar
Harian Radar Kudus dilakukan dalam bentuk pengaral@gsung
terhadap wartawan saat naskah beritanya diedit odelaktur masih
mengalami kekurangan data. Selain itu, diadakatempemn-pertemuan
seperti rapat evaluasi kerja. Dalam rapat tersejuga membahas
masalah-masalah yang dihadapi oleh bidang redaksidan kendala-
kendala yang dialami oleh wartawan dalam melaksam#ikgas, sehingga
akan dibahas dan dicarikan solusinya. Selanjutngmimppin umum
mengeluarkan kebijakan-kebijakan yang terkait darigdancaran proses
redaksional.

. Secara garis besar, kelemahan pada manajemen i@akSurat Kabar
Harian Radar Kudus adalah menyangkut masalah sud#der manusia
yang jumlah personilnya masih minim, sehingga aalgidn tertentu yang
masih menjadi tugas bidang redaksional. Dampak gweasgn yang

kurang ketat dalam menjalankan tugas keredaksionatgenyebabkan
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kedisiplinan dan ketepatan waktu belum terlaksapagdn baik. Di
samping itu, dalam pengawasan tidak adanya evalkaalitas dan
kuantitas, baik dari segi materi pemberitaan maupekerja di bidang

redaksional.

B. Saran
Setelah meneliti dan menganalisis data mengenai aje@en
redaksional pada Surat Kabar Harian Radar Kudusyligeingin memberikan
saran sebagai bahan pertimbangan dalam pengankbitgjakan manajemen
redaksional Surat Kabar Harian Radar Kudus, atagémaadalah:

1. Perlunya penambahan rapat redaksi (rapat perencdipagan) dalam
tahap perencanaan, karena selama ini rapat rediagsirat Kabar Harian
Radar Kudus hanya diadakan satu kali dalam semjrgghingga materi
pemberitaan yang dihasilkan kurang maksimal. Ddlabini Surat Kabar
Harian Radar Kudus setidaknya mengadakan rapaksedatiap hari
secara rutin untuk perencanaan peliputan materibpgtaan esok hari,
meskipun sebentar atau kurang dari 60 menit, sghingnateri
pemberitaan yang disajikan lebih berkualitas ddaktimenyajikan berita
yang pernah diterbitkan.

2. Membentuk bidang cetak, sehingga pekerjaatting dan layout tidak
masuk dalam bidang redaksional. Dengan adanya did@tak, dan

menempatkan orang-orang yang sesuai dengan bidesgptit, maka hasil
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4.

layout yang ditampilkan akan lebih menarik, dan tidak oton (sedikit

berubah).

Meningkatkan kerjasama dengan Jawa Pos untuk meéeaigekualitas

berita, dan bekerjasama dengan Pemerintah se-Hanesi Pati untuk
memperoleh dan menyajikan berita yang menyangkuhepatahan,

sehingga masyarakat mengetahui program Pemerirgdhbpgaten masing-
masing.

Adanya pelatihan jurnalistik bagi para wartawanulntmeningkatkan

kemampuan dalam mengolah kalimat dan gaya bahasamemahami

dunia jurnalistik lebih mendalam. Pelatihan ini rdjgap perlu karena
untuk meningkatkan kelihaian wartawan dalam mendlerita dan

membangun kepekaan wartawan dalam meliput berita.

Melakukan rekrutmen terhadap redaktur dan wartawdengan

mempertimbangkan kemampuan dan latar belakang dikadi yang

dimiliki, sehingga setiap personil bidang redaksiohanya memegang
satu jabatan, tidak merangkap dua jabatan, dan emnib jabatan

sekretaris redaksi untuk membantu pekerjaan peminggiaksi.

Perlunya evaluasi kualitas dan kuantitas, baik skegi materi pemberitaan
maupun kerja dari masing-masing personil di bidaedaksional, dan

menerapkan kedisiplinan dalam menjalankan tugsediasssionalan.

85



C. Kata Penutup

Alhamdulillah wa syukurillahsegala puji hanya milik Illahi Robbi
'‘Azza wa Jalla, hanya kepada-Nya kita menyembah rdamohon, dan
bersyukurlah atas nikmat-Nya (QS. Ibrahim: 7).

Shalawat dan salam semoga tetap tercurahkan keaharinabi
Agung Muhammad SAW, yang pada dirinya terdapat taufadan yang baik
(QS. Al-Ahzab: 21), dan beliaulah yang dapat meikbarsyafa’at kepada
umatnya.

Terlepas dari hasil yang diperoleh, skripsi ini apatkan bagian dari
proses pengembaraan dalam menuntut ilmu di Untasrislam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, sekaligus sebagai persemb&bpada kedua orang tua
atas penantian panjang mereka selama ini.

Tak lupa diucapkan terima kasih kepada semua pifsaig telah
membantu dalam menyelesaikan penulisan skripsldniawal hingga akhir.
Dengan menyadari bahwa dalam penulisan skripsnasih banyak kesalahan
dan kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan sarangymembangun sangat
diharapkan demi kesempurnaan skripsi ini.

Atas segala kekurangan yang ada, mohon maaf dangsemapat
bermanfaat bagi kita semua terutama yang membatanéaahami skripsi
ini. Amin Ya Mujibassailin

Wallahua'lam Bis Showab
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INTERVIEW GUIDE

A. Pemimpin Umum

1.

o k~ 0D

®
%

®
%

®
%

Bagaimana sejarah berdirinya Surat Kabar HariaraRidddus?

Apa landasan idiil dan operasional?

Apa visi dan misi Surat Kabar Harian Radar Kudus?

Seperti apakah struktur organisasi Surat Kabaraddiadar Kudus?

Seperti apakah data spesifik Surat Kabar HariaraRidddus?
B. Pemimpin Redaksi

Perencanaarplanning

TR

Apakah dalam pencarian berita selalu dilakukanmeereaan?
Bagaimana melakukan perencanaan?

Bagaimana dengan berita yang sifatnya tidak diduga?
Kapan rapat perencanaan itu dilakukan?

Siapa saja yang hadir dalam rapat perencanaaibi?Pse

Organisasidgrganizing

1.

Seperti apakah pengorganisasian (struktur orga)igdis bidang
redaksional dan tugas masing-masing personil?
Apakah dalam pembagian tugas disesuaikan dengamid®egara

personil?

Penggerakarattuating

1.
2.
3.

Aktifitas apa yang dilakukan dalam tahap penggeraka
Bagaimana sistem pelaksanaannya?
Apa saja sarana dan prasarana yang dapat menyogaggerakan di

bidang redaksional?

Pengawasarcéntrolling)

1.
2.
3.

Apa ada tindakan pengawasan terhadap materi paade?i
Seperti apa bentuk dari pengawasan tersebut?

Kapan pengawasan tersebut dilakukan?



C. Wartawan (Reporter)

“ Peliputan feporting)

1.
2.

Bagaimana teknik peliputan berita yang dilakukarap@artawan?
Bagaimana mekanisme melakukan peliputan berita gdatnya tidak

terduga?

3. Apa kendala yang sering dialami dalam melakukaipp&in?

4. Bagaimana untuk mengatasi masalah tersebut?

% Penulisan\riting)

1.
2.
3.
4.

Bagaimana teknik penulisan berita yang menjadirkase selama ini?
Jenis berita apa yang menjadi andalan para wartawan
Mengapa memilih jenis berita tersebut?

Kapan dan dimana aktivitas tersebut dilakukan?

D. Redaktur (Editor)
% Penyuntingangditing

1.
2.

Bagaimana proses editing untuk naskah berita?
Apa saja yang perlu diedit sehingga naskah bexytakl diterbitkan?

3. Bagaimana cara membuat judul yang menarik dan meaihan

naskah berita pada kolorsp@ce yang tersedia?

Apa standar (alat ukur) berita yang layak untukrtitkan?



KODE ETIK JURNALISTIK WARTAWAN INDONESIA

. Wartawan Indonesia beriman dan bertagwa kepadanT¥aag Maha Esa,
berjiwa pancasila, taat kepada Undang-Undang Da&&sgara, kesatria,
menjunjung tinggi harkat dan martabat manusia ohgklingannya, mengabdi
pada kepentingan Bangsa dan Negara, serta terpedsdgm mengembang
profesinya.

. Wartawan Indonesia dengan penuh rasa tanggungjadeab bijaksana
mempertimbangkan patut dan tidaknya menyiarkantéyetulisan, atau
gambar yang dapat membahayakan keselamatan danahk@aniNegara,
persatuan dan kesatuan Bangsa, menyinggung peragaara, kepercayaan
dan keyakinan suatu golongan yang dilindungi oleddhg-Undang.

. Wartawan Indonesia tidak menyiarkan berita, tulisatau gambar yang
menyesatkan, memutar balikkan fakta, bersifat fifeabul, sadis, dan sensasi
berlebihan.

. Wartawan Indonesia tidak menerima imbalan untuk yiaekan atau tidak
menyiarkan berita, tulisan, atau gambar yang dapabguntungkan atau
merugikan seseorang atau suatu pihak.

. Wartawan Indonesia menyajikan berita secara seighbalan adil,
mengutamakan kecermatan dari kecepatan serta tigadcampur adukkan
fakta dan opini sendiri. Tulisan berisi interprétdan opini wartawan agar
disajikan dengan menggunakan nama jelas penulisnya.

. Wartawan Indonesia menghormati dan menjunjung tikgbidupan pribadi
dengan tidak menyiarkan berita, tulisan, atau ganghag merugikan nama
baik atau perasaan susila seseorang, kecuali mgkwyiakepentingan umum.

. Wartawan Indonesia dalam pemberitaan peristiwa ydidgga menyangkut
pelanggaran hukum dan atau proses peradilan haersghormati asas
praduga tak bersalah, prinsip adil, jujur, dan jpgiap yang berimbang.

. Wartawan Indonesia dalam memberitakan kejahataitastidak menyebut
nama dan identitas korban. penyebutan nama datitedepelaku kejahatan

yang masih di bawah umur, dilarang.



9. Wartawan Indonesia menulis judul yang mencermingilperita.

10.Wartawan Indonesia menempuh cara yang sopan ddmorteat untuk
memperoleh bahan berita, tulisan, atau gambar ddalus menyatakan
identitasnya kepada sumber berita.

11.Wartawan Indonesia dengan kesadaran sendiri seyepamencabut atau
meralat setiap pemberitaan yang kemudian terniddk akurat, dan memberi
kesempatan hak jawab serta proporsional kepada esugdn atau obyek
berita.

12.Wartawan Indonesia meneliti kebenaran bahan beldia memperhatikan
kredibilitas serta kompetensi sumber berita.

13.Wartawan Indonesia tidak melakukan tindakan plagidak mengutip berita,
tulisan, atau gambar tanpa menyebut sumbernya.

14.Wartawan Indonesia harus menyebut sumber beritajakieatas permintaan
yang bersangkutan untuk tidak disebut nama dantiidsnya sepanjang
menyangkut fakta dan data, bukan opini.

15.Wartawan Indonesia menghormati ketentuan embargioarb latar belakang
dan tidak menyiarkan informasi yang oleh sumbeitdaidak di masukkan
sebagai bahan berita serta atas kesepakatan desugalper berita tidak
menyiarkaroff the record

16.Wartawan Indonesia menyadari sepenuhnya bahwa gamatode Etik
Jurnalistik ini terutama berada pada hati nurargingemasing.

17.Wartawan Indonesia mengakui bahwa pengawasan daetgpan sanksi
pelanggaran Kode Etik Jurnalistik ini adalah sepeya hak organisasi dari
Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) dan dilaksanakbeh Dewan
Kehormatan PWI.

Tidak satu pihak pun di luar PWI yang dapat menghridakan terhadap

wartawan Indonesia dan atau medianya berdasarlsat-pasal dalam Kode Etik

Jurnalistik ini.

" Dikutip dari Seri Pustaka YustisigHukum Jurnalistik Himpunan Perundangan
Mengenai Pers dan PenyiaraYogyakarta: Pustaka Widyatama, 2003), him. 108-1
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KODE ETIK
ALIANSI JURNALISTIK INDONESIA (AJI)

. Jurnalis menghormati hak masyarakat untuk mempgerotéormasi yang
benar.

. Jurnalis senantiasa mempertahankan prinsip-pringipbebasan dan
keberimbangan dalam peliputan dan pemberitaan lsgtitadan komentar.

. Jurnalis memberi tempat bagi pihak yang kurang riemdaya dan
kesempatan untuk menyuarakan pendapatnya.

. Jurnalis melaporkan fakta dan pendapat yang jelabsrnya.

5. Jurnalis tidak menyembunyikan informasi penting g/aperlu diketahui

masyarakat.

. Jurnalis menggunakan cara-cara yang etis untuk meneh berita, foto, dan
dokumen.

. Jurnalis menghormati hak narasumber untuk membeiormasi latar
belakangpff the recorgddan embargo.

. Jurnalis segera meralat setiap pemberitaan yaregadiinya tidak akurat.

9. Jurnalis menjaga kerahasiaan sumber informasi hkdefisial, identitas

korban kejahatan seksual dan pelaku tindak pidabavwdah umur.

10.Jurnalis menghindari kebencian, prasangka, sikagmdahkan, diskriminasi

dalam masalah suku, ras, bangsa, politik, cac#tt (g@mani, sakit mental)

atau latar belakang sosial lainnya.

11.Jurnalis menghormati privasi, kecuali hal-hal itsebmerugikan masyarakat.

12.Jurnalis tidak menyajikan berita dengan mengganamaierita pencabulan,

kekejaman fisik, kekerasan fisik dan seksual.

13.Jurnalis tidak memanfaatkan posisi dan informasigydimilikinya untuk

mencari keuntungan pribadi.

14.Jurnalis tidak dibenarkan menerima sogokan (catgtmg dimaksud dengan

sogokan adalah semua bentuk pemberian berupa bangng, dan atau
fasilitas lain, yang secara langsung, dapat mengyahg jurnalis dalam
membuat kerja jurnalistik).



15. Jurnalis tidak diperkenankan menjiplak.

16. Jurnalis menghindari fitnah dan pencemaran nana bai

17.Jurnalis menghindari setiap campur tangan piha&ipiain yang menghambat
pelaksanaan prinsip-prinsip di atas.

18.Kasus-kasus yang berhubungan kode etik akan disiedesoleh Majelis Kode
Etik. "

" Dikutip dari Seri Pustaka YustisigHukum Jurnalistik Himpunan Perundangan
Mengenai Pers dan PenyiaraYogyakarta: Pustaka Widyatama, 2003), him. 100-1
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